BABG6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dan saran terhadap penelitian mengenai Perangkat Lunak
Sistem Rekam Medis Pasien Hewan Peliharaan.

6.1 Kesimpulan

Proses bisnis yang dilakukan UPT Klinik Hewan Bandung masih dilakukan secara manual, seperti
penyimpanan rekam medis, pembuatan laporan kunjungan berobat, dan penggunaan kartu berobat.
Staff klinik membutuhkan waktu yang lama untuk mencari rekam medis dan menyimpannya kembali.
Dalam pembuatan laporan juga masih dibuat secara manual dengan menggunakan spreadsheet.
Setelah klinik tutup, staff klinik memasukkan data kunjungan berobat dengan memanfaatkan rekam
medis sebelum rekam medis tersebut disimpan kembali. Penggunaan kartu berobat yang diberikan
kepada pemilik hewan juga rawan hilang. Hal ini menjadi tidak efektif karena menyulitkan pihak
klinik untuk mencari data ketika hewan peliharaan ingin berobat lagi.
Berdasarkan pengerjaan skripsi didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Perangkat Lunak Sistem Rekam Medis Pasien Hewan Peliharaan dapat membantu menangani
beberapa proses bisnis yang masih manual, seperti memanfaatkan basis data untuk menyimpan
rekam medis, pembuatan akun untuk pemilik hewan sehingga tidak perlu lagi menggunakan
kartu pasien, dan pembuatan laporan yang secara otomatis mengambil data langsung dari
basis data.

2. Perangkat lunak yang dibangun mampu berjalan dengan baik dalam menyimpan data-data
penting serta mengeluarkan output yang sesuai berdasarkan pengujian yang dilakukan.

3. Perangkat lunak yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan klinik dan pemilik hewan
berdasarkan pengujian yang telah dilakukan oleh pemilik hewan dan dokter hewan.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pembuatan Perangkat Lunak Sistem Rekam Medis Pasien Hewan
Peliharaan agar menjadi lebih baik adalah sebagai berikut.

1. Menjadikan banyak klinik hewan sebagai objek penelitian agar dapat membantu pembuatan
perangkat lunak yang lebih generik dan penggalian informasi yang lebih beragam.

2. Sistem yang dibangun saat ini hanya menyimpan data rekam medis secara umum. Rekam
medis bisa dibuat lebih dalam dengan mengimplementasikan hal-hal detail seperti hasil operasi,
hasil USG, hasil vaksin, dsb.

3. Data dikonversi menjadi excel agar lebih mudah diolah oleh pihak klinik.
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